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ABSTRAK

Faizah. 2022. Analisis hukum Islam dan Peraturan Bank Indonesia nomor
19/12/PBI/2017 terhadap penyelenggaraan financial technology dalam
transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip. Dosen pembimbing:
Jumailah, M.S.I.

Munculnya flip sebagai start-up di Indonesia khususnya di bidang fintech
pada bidang transfer memang telah membantu proses transaksi bagi masyarakat .
Flip memunculkan inovasi baru dalam bidang transfer dana berupa aplikasi
sebagai perantara untuk membebaskan beban biaya administrasi yang berlaku
pada bank. Namun saat transaksi menggunakan flip memerlukan waktu yang
cukup lama untuk menunggu pihak flip menyerahkan kode unik dan mentransfer
uang kita ke rekening tujuan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 1. Bagaimana
penyelenggaraan financial technology dalam transaksi transfer dana beda bank
melalui aplikasi flip?, 2. Bagaimana penyelenggaraan financial technology dalam
transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip dalam analisis hukum Islam
dan peraturan bank Indonesia nomor 19/12/PBI/2017?.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan (field research) dengan
pengumpulan data berupa dokumen terkait transfer dana beda bank tanpa biaya
administrasi melalui flip serta observasi partisipan yaitu pengamatan secara
langsung pada aplikasi flip yang dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif.

Hasil analisis menyimpulkan bahwa: penyelenggaraan financial
technology dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip
diperbolehkan karena sesuai dengan hukum Islam dimana rukun, syarat akad
wakalah maupun prinsip-prinsip muamalah telah diterapkan secara tepat dalam
praktik transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip. Tetapi dalam
analisis Peraturan Bank Indonesia nomor 19/12/PBI/2017 transaksi transfer dana
beda bank melalui flip diduga belum sepenuhnya sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 19/12/PBI/2019  pasal 8 ayat 1 point a. Menerapkan
perlindungan konsumen, poin c. Menerapkan manajemen risiko dan prinsip
kehati-hatian.

Kata Kunci: Teknologi Finansial, Wakalah, Transfer Dana, Aplikasi Flip.
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ABSTRACT
Faizah. 2022. Analysis of Islamic law and Indonesia Banking Regulation
number 19/12/PBI/2017 on the implementation of financial technology in
fund transfer transactions between different banks through the flip
application. Supervisor: Jumailah, M.S.I.

The emergence of Flip as a start-up in Indonesia, especially in the field of
fintech in the field of transfers, has indeed helped the transaction process for
the community. Flip brings up new innovations in the field of fund transfers in
the form of an application as an intermediary to relieve the burden of
administrative fees that apply to banks. However, when using flip transactions,
it takes a long time to wait for the flip party to submit a unique code and
transfer our money to the destination account.

This study aims to answer the questions: 1. How to implement financial
technology in fund transfer transactions between different banks through the
flip application?, 2. How is financial technology implemented in fund transfer
transactions between banks through the application of flip in the analysis of
Islamic law and PBI number 19/12/PBI /2017?.

This study uses a type of field research (field research) with a qualitative
approach. Field research (field research) by collecting data in the form of
documents related to transfers of funds from different banks without
administration fees through flip and participant observation, namely direct
observation of the flip application which was analyzed using descriptive
techniques.

The results of the analysis conclude that: the implementation of financial
technology in different-bank fund transfer transactions through the flip
application is permissible because it is in accordance with Islamic law where
pillars, wakalah contract requirements and muamalah principles have been
properly applied in the practice of different-bank fund transfer transactions
through the flip application. However, in an analysis of PBI number
19/12/PBI/2017, it is suspected that the transfer of funds from different banks
via flip is not fully in accordance with Bank Indonesia Regulation Number
19/12/PBI/2019 article 8 paragraph 1 point a. Implementing consumer
protection, point c. Implementing risk management and prudential principles.

Keywords: Financial Technology, Wakalah, Fund Transfer, Flip Application.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia saat ini telah dipengaruhi oleh perkembangan

teknologi, dimana dunia digital telah dijadikan teman oleh manusia dalam

melakukan aktivitasnya. Pesatnya perkembangan teknologi digital ini manusia

dimudahkan dalam segala hal baik dalam transaksi perekonomian maupun

transaksi lainya. Hal tersebut tidak menutup juga bagi suatu lembaga maupun

instansi termasuk pada lembaga keuangan. Kemudahan dunia digital ini,

tentunya lembaga keuangan termasuk bank maupun non bank dimudahkan

dalam kegiatan operasionalnya. Dimana transaksi yang berlangsung tidak harus

bersifat offline atau manual. Artinya, transaksi keuangan dapat dilakukan tanpa

tatap muka atau online dengan bantuan alat atau perangkat digital.

Metode konvensional dalam perbankan yang sudah diterapkan pada saat

ini yaitu nasabah datang ke bank untuk melakukan transaksi perbankan yang

dirasa kurang efisien dan menyita banyak waktu, antara lain untuk mengisi

formulir, mengantri, kemudian pada saat di teller sangat membutuhkan waktu

untuk memastikan nomor rekening benar atau tidak.1

Salah satu wujud akselerasi nyata dunia digital yang dimanfaatkan oleh

lembaga keuangan adalah dengan adanya mobile banking atau M-BANKING.

Yakni sebuah aplikasi mobile yang memungkinkan nasabah melakukan

transaksi perbankan melalui smartphone. Layanan mobile banking dapat

1Intan Putri Cahyani, “Membangun Engagement Melalui Platform Digital (Studi Kasus Flip
Sebagai Start-up Fintech)”, Jurnal Ilmu Komunikasi No. 2,  lll, (2020): 77-78.
http://ejournal.upnvj.ac.id.
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dilakukan  dengan menggunakan menu yang sudah tersedia melalui aplikasi

yang dapat diinstal oleh nasabah di situs web dan google play store. Hal ini

menjadi peluang dan kemudahan bagi lembaga keuangan bank maupun non

bank.

Keberadaan mobile banking dan banyaknya pemain e-commerse yang

menjadi inovasi di dunia keuangan mampu menerobos cara lama (disruption)

dengan memadukan teknologi modern. Sehingga muncul teknologi keuangan

modern yang disebut (financial technology).2 Financial technology (fintech)

dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 adalah penggunaan

teknologi sistem keuangan yang menghasilkan produk layanan, teknologi atau

model bisnis baru dan dapat berdampak pada stabilitas sistem keuangan,

efisiensi, kelancaran, keamanan dan keadilan sistem pembayaran.

Penyelenggara fintech meliputi sistem pembayaran, manajemen investasi dan

manajemen resiko, pendukung pasar, pinjaman pembiayaan dan penyedia

modal dan jasa finansial lainnya.3

Pesatnya perkembangan teknologi sedikit banyak mengakibatkan pasar

perbankan pada sistem pembayaran mulai berkurang. Itu artinya perbankan

memunculkan inovasi-inovasi yang mempermudah, diantaranya dengan adanya

dompet digital dan perusahaan teknologi finansial yang dapat mengurangi

biaya dan mempermudah transaksi beda bank. Biaya transaksi transfer dana

beda bank pada umumnya Rp 6.500,00 (enam ribu lima ratus rupiah) per

2Jefry Tarantang dkk, “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital pada Era Revolusi
Industri 4.0 di Indonesia”, Jurnal Al-qardh, (Palangkaraya: Jurnal Al-Qardh Volume 4, Juli,
2019), 67. http://e-journal.iain.palangkaraya.ac.id

3Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial, http://www.bi.go.id.
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transaksi, tetapi dengan adanya fintech berbasis aplikasi, maka nasabah dapat

menghemat biaya transfer tersebut. Contohnya, e-wallet yakni Link Aja

mengenakan tarif pemindahan saldo ke rekening bank sebesar Rp 2.500,00

(dua ribu lima ratus ribu rupiah) per akhir tahun 2019. Selain Link Aja, ada

juga dompet digital yaitu DANA, Shopee Pay, Go-Pay, OVO, dan mempunyai

kebijakan yang sama. Dengan bermacamnya pilihan itu tentunya membuat

perusahaan perbankan akan kehilangan sebagian dari potensi Fee Based

Income (FBI) dan transaksi transfer.4

Sehingga dalam perkembangannya muncullah fintech di bidang jasa

transfer dana beda bank tanpa biaya administrasi yang merupakan start-up

business di bidang virtual wallet. Salah satu fintech dalam jasa transfer dana

yaitu flip. Yang mana jasa transfer dana pada umumnya menerapkan biaya

administrasi tetapi flip membebaskan biaya tersebut. Flip dibentuk  pada bulan

November 2015 yang kini telah menjadi Perseroan Terbatas (PT) dan

mendapat izin resmi dari Bank Indonesia (BI) pada tanggal 4 Oktober 2016

dengan nomor izin 18/196/DKSP/68 dan Kegiatan Usaha Pengiriman  Uang

(KUPU).5

Flip berperan sebagai perantara transaksi transfer dana antar bank,

dimana jika pengguna flip ingin melakukan transaksi transfer dana tanpa biaya

administrasi, pengguna harus terlebih dahulu mentransfer sejumlah uang

4Selvi Nur Fitriah, “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Transaksi Transfer Dana Antar
Bank Melalui Aplikasi Flip”, Skripsi Sarjana Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Institut Ilmu Al-
Qur’an (IIQ)  Jakarta, 2021), 12, http://repository.iiq.ac.id.

5Arini Kusumawardhani, “Strategi Viral Marketing PT FLIP (Flip.id) menggunakan
eWOM dalam Pembentukan Brand Awareness melalui website www.flip.id”, Skripsi (Bandung:
Universitas Telkom Bandung, 2017),4,  http://journal.unla.ac.id.
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ditambah dengan nominal kode unik transaksi ke rekening flip yang sama

dengan bank milik pengguna, kemudian jika berhasil maka flip akan

meneruskan transfer ke nomor rekening tujuan pengguna menggunakan saldo

rekening flip yang sama dengan bank tujuan  pengguna. Maka flip dapat

membebaskan biaya administrasi transfer antar bank. Jika dilihat dari alurnya,

transaksi ini mengandung unsur akad yang memiliki arti “ikatan”

(pengencangan atau penguatan) antara beberapa pihak dalam hal tertentu, baik

ikatan itu bersifat konkret maupun abstrak, baik dari satu sisi maupun dua sisi.6

Akad yang digunakan dalam transaksi seperti ini dalam Islam bisa disebut

wakalah. Wakalah diartikan sebagai perwakilan, penyerahan, pendelegasian,

pemberian mandat (power of attorney) atau akad pelimpahan kekuasaan oleh

satu pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan.7

Munculnya flip sebagai start-up di Indonesia khususnya di bidang fintech

memang telah membantu proses transaksi bagi masyarakat. Pelayanan yang

diberikan mampu meringankan beban sehingga dapat mensejahterkan

masyarakat. Hal ini tentunya tidak semata-mata untuk memberikan kemudahan

dalam layanan transaksi yang biasanya bank sudah menyediakan layanan jasa

transfer tersebut. Tetapi adanya maksud tertentu dalam sebuah perusahaan

untuk memperoleh keuntungan dalam memberikan pelayanan. Selain itu masih

terdapat perilaku bisnis yang tidak dianjurkan dalam Islam, yaitu berupa proses

transfer yang memakan waktu lama karena mengalami dua kali proses

6Vidita Ratriani, “Mengenal Flip, Aplikasi Transfer Uang Gratis Antar Bank di Forbes 30
under 30 Asia”, https://keuangan.kontan.co.id, diakses tanggal 25 Mei 2022

7Ahmad Ifham Sholihin, “Buku Pintar Ekonomi Syariah”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), 888.
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pengiriman, ketidakjelasan waktu saat penyerahan kode unik yang diberikan ke

pengguna flip serta ketidakjelasan waktu saat dana sampai ke rekening

penerima. Kode unik yang dimaksud yaitu nominal yang ditambahkan oleh

pihak flip berupa tiga digit angka terakhir transfer dan digunakan sebagai

identitas sebagai pembeda dalam setiap transaksi pengguna supaya mudah

diproses dan nantinya kode unik itu akan dikembalikan ke saldo pengguna flip

dan dapat digunakan untuk beli pulsa atau ditarik ke rekening pengguna flip

jika saldonya sudah mencapai Rp10.000,00. Penetapan kode unik ini

dikhawatirkan menyebabkan adanya ketidakjelasan (gharar) saat transaksi.

Konsekuensi jika pengguna tidak menambahkan kode unik itu maka transaksi

tidak dapat diproses dan dibatalkan.

Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pelarangan terhadap transaksi gharar

didasarkan kepada larangan Allah SWT, atas pengambilan harta atau hak milik

orang lain secara tidak benar (batil).8

Selain itu pihak penyelenggara flip juga belum sepenuhnya memberikan

tanggung jawab jika terjadi kesalahan saat transaksi serta belum adanya

manajemen resiko yang diberikan oleh flip kepada pengguna flip. Padahal

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan

Teknologi Finansial pada pasal 8 ayat 1 poin a dan c menyebutkan bahwa

pihak penyelenggara wajib menerapkan prinsip perlindungan konsumen sesuai

8Muhammad  Nadratuzzaman Hosen, “Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi”,
Jurnal Al-Iqtishad , (Jakarta: Jurnal Al-Iqtishad, No. 1, Januari, I,  2009), 55,
http://journal.uinjkt.ac.id.
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dengan produk, layanan, teknologi dan/atau model bisnis yang dijalankan, serta

menerapkan prinsip manajemen risiko dan prinsip kehati-hatian.9

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti

fenomena transaksi flip dan mengambil judul “Analisis Hukum Islam  Dan

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Terhadap Penyelenggaraan

Financial Technology Dalam Transaksi Transfer Dana Beda Bank Melalui

Aplikasi Flip”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penyelenggaraan financial technology dalam transaksi transfer

dana beda bank melalui aplikasi flip?

2. Bagaimana penyelenggaraan financial technology dalam transaksi transfer

dana beda bank melalui aplikasi flip dalam analisis hukum Islam dan

peraturan bank Indonesia nomor 19/12/PBI/2017?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penyelenggaraan financial technology dalam transaksi

transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

2. Untuk mengetahui analisis penyelenggaraan financial technology dalam

transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip dalam analisis hukum

Islam dan peraturan bank Indonesia nomor 19/12/PBI/2017.

9Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sumbangan

pemikiran dan sebagai rujukan dalam pengembangan penelitian lebih lanjut

dalam bidang muamalah khususnya pada praktik penyelenggaraan financial

technology dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat informasi

maupun kesadaran hukum bagi para pihak dalam melakukan praktik

penyelenggaraan financial technology dalam transaksi transfer dana beda

bank melalui aplikasi flip.

E. Penelitian Terdahulu

Sebelum melakukan penelitian, penulis menelusuri berbagai literatur

yang relevan dengan penelitian penulis, sebagai berikut:

1. Skripsi yang berjudul Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, dan

Kepercayaan Majelis Taklim Hayatul Ilmi Surabaya Terhadap Minat

Menggunakan Flip.id dengan Perspektif Hifdzul Mal. Oleh Athiyyah Anisa

Putri pada tahun 2020 (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya).

Skripsi ini membahasa tentang kemudahan penggunaan dan kemanfaatan

dalam pandangan hifdzul mal berpengaruh negatif terhadap minat

menggunakan Filp.id. Sedangkan kepercayaan dalam perspektif hifdzul mal

berpengaruh positif terhadap minat menggunakan Filp.id. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu pada objek kajiannya
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membahas tentang aplikasi Flip. Perbedaannya penelitian ini membahas

tentang pengaruh kemudahan penggunaan, kemanfaatan, dan kepercayaan

terhadap minat menggunakan Flip.id dengan perspektif hidzul mal.10

Sedangkan penulis fokus membahas mengenai analisis hukum Islam dan

PBI Nomor 19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan financial technology

dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

2. Skripsi yang berjudul Analisis Fikih Muamalah Terhadap Transaksi

Transfer Dana Antar Bank Melalui Aplikasi Flip. Oleh Selvi Nur Fitriah

pada tahun 2021 (Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta). Skripsi ini

menjelaskan bahwa bahwa: praktik transfer dana antar bank melalui aplikasi

flip telah diterapkan dengan tepat menggunakan akad perwakilan (wakalah),

mekanisme yang digunakan untuk transfer dana yaitu dengan mengisi data

permintaan transfer, melakukan transfer sejumlah nominal yang ingin

dikirim ditambah dengan kode unik ke rekening bank flip yang sama dengan

bank pengguna, setelah transfer berhasil flip akan mengirimkan bukti

transaksi melalui aplikasi flip dan e-mail pengguna, pengguna tidak merasa

keberatan dengan adanya penambahan kode unik, pengguna rela

menambahkan kode unik karena nominal kode unik lebih kecil daripada

biaya administrasi konvensional. Kemudian dalama fikih muamalah terkait

hukum transaksi transfer dana antar bank ialah boleh karena sudah terhindar

dari transaksi riba, maisir, gharar, tadlis serta terdapat kemaslahatan untuk

10Athiyyah Anisa Putri, “Pengaruh Kemudahan Penggunaan, Kemanfaatan, dan
Kepercayaan Majelis Taklim Hayatul Ilmi Surabaya Terhadap Minat Menggunakan Flip.id dengan
Perspektif Hifdzul Mal”, Skripsi Sarjana Hukum (Surabaya: Universitas Sunan Ampel Surabaya,
2020), http://digilib.uinsby.ac.id.
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meringankan transaksi transfer antar bank yang berbeda. Persamaan

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas tentang aplikasi

flip. Perbedaan penelitan ini dengan penelitian penulis yaitu pada penelitian

ini fokus membahas analisi fikih muamalah terkait faktor-faktor yang

mempengaruhi minat untuk menggunakan aplikasi flip.11 Sedangkan penulis

fokus membahas mengenai analisis hukum Islam dan PBI Nomor

19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan financial technology dalam

transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

3. Skripsi yang berjudul Strategi Viral Marketing PT Flip Menggunakan

Electronik Word Of Mouth Dalam Pembentukan Brand Awareness

(www.Flip.id).  Oleh Arini Kusumawardhani pada tahun 2017 (Universitas

Telkom Bandung). Skripsi ini menjelaskan bahwa strategi viral marketing

yang dilakukan PT Flip menggunakan e-WOM melalui website

menggunakan elemen-elemen website yaitu context, content, customization,

communication, dan connection untuk memunculkan interaktifitas, e-WOM

dan brand awareness. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis

adalah membahas tentang aplikasi Flip. Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian penulis terletak pada fokus penelitian. Penelitian ini

memfokuskan pada manajemen strategi dalam pengembangan bisnis Flip.12

Sedangkan penulis fokus membahas mengenai analisis hukum Islam dan

11Selvi Nur Fitriah, “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Transaksi Transfer Dana Antar
Bank Melalui Aplikasi Flip”, Skripsi Sarjana Hukum (Jakarta: Institut Ilmu Al- Qur’an (IIQ),
2021), http://repository.iiq.ac.id.

12Arini Kusumawardhani, “Strategi Viral Marketing PT Flip Menggunakan Electronik
Word Of Mouth Dalam Pembentukan Brand Awareness (www.flip.id)”, Skripsi Sarjana Ilmu
Komunikasi (Bandung: Universitas Telkom, 2017), http://journal.unla.ac.id.
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PBI Nomor 19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan financial technology

dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

4. Jurnal yang berjudul Membangun Engagement Melalui Platform Digital

(Studi Kasus Flip Sebagai Start-Up Fintech). Oleh Intan Putri Cahyani pada

tahun 2020 (Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta). Jurnal ini

membahas tentang peran flip sebagai start-up lokal di bidang fintech dalam

membangun digital engagement melalui berbagai aktivitas public relations

di berbagai platform. Flip sudah menggunakan platform digital untuk

berbagi informasi terbaru tentang produknya, mengadakan berbagai

aktivitas online seperti giveaway, tips, challenge (untuk memberikan

manfaat) dan bekerja sama dengan Social Media Influencer (SMI) sebagai

upaya untuk membangun engagement. Persamaan penelitian ini dengan

penelitian penulis adalah pada objek kajiannya membahas tentang aplikasi

flip. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini

membahas tentang hubungan antarpengguna aplikasi flip dengan pihak

flip.13 Sedangkan penulis fokus membahas mengenai analisis hukum Islam

dan PBI Nomor 19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan financial

technology dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

5. Jurnal yang berjudul Persepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap

Penggunaan Financial Technology (Fintech). Oleh Tri Ida Fadhila Rahma

pada tahun 2018 (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara). Jurnal tersebut

membahas tentang kehadiran teknologi finansial sangat membantu

13Intan Putri Cahyani, “Membangun Engagement Melalui Platform Digital (Studi Kasus
Flip Sebagai Start-Up Fintech), Jurnal Ilmu Komunikasi, lll, 2020), http://ejournal.upnvj.ac.id.
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masyarakat dalam mengakses produk produk keuangan dan mempermudah

melakukan transaksi keuangan dengan sentuhan teknologi di tangan.

Dimanapun dan kapanpun masyarakat dapat melakukan transaksi tanpa

harus datang langsung ke perusahaan finansial atau mengantri dengan

berbagai prosedur seperti perbankan pada umumnya. Hal ini dapat

meningkatkan literasi keuangan di Indonesia. Maka fokus penelitian jurnal

tersebut pada timbulnya persepsi seseorang terhadap fintech ketika

menggunakan atau mengkonsumsi sesuatu yakni berupa sikap, motivasi,

minat, pengalaman dan harapan.14 Sedangkan penulis fokus membahas

mengenai analisis hukum Islam dan peraturan bank Indonesia nomor

19/12/PBI/2017 tentang penyelenggaraan financial technology dalam

transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

F. Kerangka Teori

Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, penulis telah

menegaskan beberapa istilah pokok dalam penelitian ini:

1. Konsep Financial Technology

a. Pengertian Financial Technology

Secara umum, financial technology dapat diartikan sebagai sebuah

inovasi teknologi pada layanan transaksi keuangan. Financial technology

artinya platform layanan keuangan yang berbasis teknologi modern.

Keberadaan financial technology yang lazim disebut fintech merupakan

14Tri Ida Fadhila Rahma, “Persepsi Masyarakat Kota Medan Terhadap Penggunaan
Financial Technology (Fintech), Jurnal At-Tawassuth”, 1, lll, 2018, 184-203,
http://jurnal.uinsu.ac.id.
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bukti adanya terobosan dan inovasi baru pada masa kini di bidang

ekonomi, khususnya dalam sektor keuangan.15

Fintech memiliki jenis yang beragam, diantaranya ada pengelolaan

aset, penggalangan dana (crowd funding), payment gateway, remittance,

saham, e-money, Peer to Peer (P2P) Lending, hingga meliputi bidang

asuransi. Dengan perkembangan start-up yang ada, banyak pula investor,

baik dari individu maupun institusi yang melirik perusahaan start-up

sebagai lahan untuk berinvestasi.16

Pergerakan start-up di Indonesia bisa dikatakan terus mengalami

perkembangan yang pesat. Ada dua jenis start-up yaitu ecommerce dan

financial technology (fintech). E-commerce merupakan perusahaan yang

menyediakan platform jual beli online, sedangkan fintech berpusat pada

perusahaan yang melakukan inovasi dalam bidang jasa keuangan dengan

sentuhan teknologi modern.

b. Regulasi Financial Technologi

Dasar hukum penerapan financial technology di Indonesia diatur

dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang

Penyelenggaraan Teknologi Finansial. Berdasarkan regulasi tersebut,

terdapat undang-undang yng mengatur mengenai financial technology

berbasis pada perkembangan teknologi dan sistm informasi yang terus

menghasilkan berbagai inovasi, khususnya yang berkaitan dengan

15Trimulato, Asyraf Mustamin dan Ismawati, “Service Excellent Bagi Fintech Syariah di
Tengah Kondisi COVID-19,”Jurnal Hukum Ekonomi Syariah al-Mizan 4, No. 2 (2020): 19-20,
http://ejurnal.iiq.ac.id.

16Ana Sofa Yuking,  “Urgensi Peraturan Perlindungan Data Pribadi Dalam Era Bisnis
Fintech”, Jurnal Hukum & Pasar Modal, Xlll, XVl, (2018), 1, http://journal.uib.ac.id.
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teknologi finansial untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat dan

dapat membawa manfaat bagi masyarakat. Teknologi finansial harus

selalu dipantau dan dikembangakan untuk mendukung terciptanya

stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan, serta sistem pembayaran

yang  efisien, lancar, dan handal.17

Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang

Penyelenggaraan Teknologi Finansial, pada pasal 8 ayat 1 menyebutkan

bahwa, penyelenggara teknologi finansial yang telah terdaftar di Bank

Indonesia wajib: Pada poin a.) Menerapkan prinsip perlindungan

konsumen sesuai dengan produk, layanan, teknologi dan/atau model

bisnis yang dijalankan dan pada poin c.) menerapkan prinsip manajemen

risiko dan kehati-hatian.18

Selain regulasi peraturan bank Indonesia, penyelenggara teknologi

finansial khususnya pada aplikasi flip juga mengacu pada fatwa DSN

MUI nomor 10/DSN-MUI/VI/2000 Tentang wakalah. Wakalah adalah

akad pemberian kuasa dari muwakkil kepada wakil untuk melakukan

perbuatan hukum tertentu.19 Seorang wakil mempunyai wewenang

sepenuhnya untuk melaksanakan tanggung jawab orang yang

17Maulida Narastri, “Financial Technology (fintech) di Indonesia ditinjau Dari Perspektif
Islam,” Indonesia Interdisciplinary Journal of sharia economics (IIJSE) 2. No. 2 (2020): 163,
http://scholar.google.co.id.

18Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi
Finansial

19Fatwa DSN MUI Nomor 10/DSN-MUI/VI/2000 Tentang wakalah.
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diwakilinya. Artinya, perwakilan dalam wakalah mencakup penerimaan

hak dan kewajiban.20

c. Jenis Financial Technology

Financial Technology memiliki beberapa jenis diantaranya:21

1) Management Aset

Platform Expense Management System membantu berjalannya usaha

lebih praktis dan efisien. Semua rekapan pergantian biaya yang

semula dilakukan manual, cukup dilakukan melalui aplikasi untuk

persetujuan pergantian biaya tersebut.

2) Crowd Funding

Crowd funding adalah startup yang menyediakan platform

penggalangan dana untuk disalurkan kembali kepada orang-orang

yang membutuhkan, seperti korban bencana alam, korban perang,

mendanai pembuatan karya.

3) E-Money

E-Money atau uang elektronik adalah uang yang dikemas ke dalam

dunia digital, sehingga dapat dikatakan dompet elektronik. Uang ini

umumnya bisa digunakan untuk berbelanja, membayar tagihan, dan

lain-lain melalui sebuah aplikasi.

20Imam Mustofa, Mu’amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 206.
21 Ivana Elvia Ningrum, “Perlindungan konsumen atas kerugian Peer To Peer Lending

(Tunaiku) Dalam Penyelenggaraan Peer Yang Batal Terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan”, Skripsi,
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018, h. 40.
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4) Insurance

Jenis startup yang bergerak di bidang insurance ini cukup menarik.

Karena biasanya asuransi yang kita ketahui selama ini merupakan

asuransi konvensional, di mana kita mensisihkan sejumlah uang

perbulan sebagai iuran wajib untuk mendapatkan manfaat dari

asuransi tersebut di masa depan, jenis asuransi startup tidak semua

berjalan demikian.

5) Peer to Peer Lending

Peer to Peer Lending adalah startup yang menyediakan platform

pinjaman secara online. Urusan permodalan yang sering dianggap

bagian paling vital untuk membuka usaha, melahirkan ide banyak

pihak untuk mendirikan startup jenis ini.

6) Payment Gateway

Payment gateway memungkinkan masyarakat memilih beragam

metode pembayaran berbasis digital (digital payment gateway) yang

dikelola oleh sejumlah startup, dengan demikian akan meningkatkan

volume penjualan e-commerce.

7) Remittance

Remittance adalah jenis startup yang khusus menyediakan layanan

pengiriman uang antar negara. Banyak didirikannya startup remittance

ini dalam rangka membantu masyarakat yang tidak memiliki akun

atau akses perbankan. Adanya startup jenis ini sangat membantu para
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tenaga kerja Indonesia salah satu anggota keluarganya berada di luar

negeri, karena proses pengiriman yang mudah dan biaya lebih murah.

8) Securities

Saham, forex, reksadana, dan lain sebagainya, merupakan investasi

yang sudah tidak asing lagi didengar. Securities dapat dikatakan

sebagai jenis startup yang menyediakan platform untuk berinvestasi

saham secara online.

2. Aplikasi Flip

a. Pengertian Flip

Flip merupakan salah satu aplikasi transfer dana berbasis android,

IOS dan website. Flip termasuk dalam kategori financial technology yang

menawarkan transfer antar bank tanpa biaya administrasi. Biaya

administrasi transfer antar bank sudah menjadi rahasia umum yang

terjadi dalam dunia perbankan dimana biaya administrasi transfer antar

bank ini digunakan oleh bank penerima dana dan bank tujuan sebagai

biaya operasionalnya.22

Flip menyuguhkan kemudahan dan penghematan dalam transaksi

transfer antar bank. Caranya cukup mudah dengan mengirimkan jumlah

dana yang akan ditransfer beserta kode unik ketika akan mentransfer.

Contoh, ketika nasabah bank ingin transfer dari Bank Rakyat Indonesia

ke Bank Central Asia, dengan menggunakan aplikasi flip, nasabah dapat

bertransaksi dengan mudah. Pertama, nasabah Bank Rakyat Indonesia

22Flip, “Transfer Dana Tanpa Biaya”, dikutip dari  https://flip.id/,  diakses  tanggal 25
Januari 2022.
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mentransfer dana yang akan ditransfer ditambah dengan kode unik ke

rekening perantara dari flip. Kedua, setelah ditransfer pihak flip nantinya

akan memberikan pemberitahuan via email kepada pengirim dana.

Namun dalam tahapan ini, flip perlu melakukan verifikasi data mulai

nomor rekening, nama bank penerima dana, dan nama penerima dana.

Jika dana berhasil ditransfer, maka akan ada pemberitahuan lewat email

pemberi dana, namun jika transaksi tidak berhasil, maka dana akan

kembali pada pemberi dana sebesar dana yang ditransfer ke rekening

perantara flip yaitu jumlah dana ditambah dengan kode uniknya.23

b. Layanan flip

1) Kirim uang

Flip menyediakan produk kirim uang atau transfer dana ke lebih dari

100 bank di Indonesia.

2) E-Wallet

Flip menyediakan juga produk digital top up e-wallet yaitu isi ulang

dompet digital favorit dijamin jadi lebih hemat dan mudah dengan flip

dan bebas tanpa biaya. Pilihan e-wallet yang ada di flip antara lain:

gopay, dana, shopeepay dan ovo.

3) Produk digital

Produk digital dari flip yaitu menyediakan paket data, pulsa, token

listrik.

23Nur Auliatul Faizah, “Tinjauan Hukum Islam Mengenai Akad Transfer Uang Antar Bank
Secara Gratis Pada Aplikasi Flip”, Skripsi Sarjana Hukum Ekonomi Syariah, (Purwokerto:
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2021, 3-4),
http://repository.iainpurwokerto.ac.id.



18

4) Flip globe

Produk flip ini sangat membantu para pengguna jika ingin melakukan

transfer uang ke luar negeri, dengan flip globe transfer internasional

jadi lebih murah dan cepat.

5) Flip for business

Sebagai solusi transfer dan terima pembayaran untuk bisnis.

3. Transfer Dana

Menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomer 14/23/PBI/2012

tentang Transfer Dana yang dimaksud dengan transfer dana adalah

rangkaian kegiatan yang dimulai dengan perintah dari pengirim asal yang

bertujuan memindahkan sejumlah dana kepada penerima yang disebutkan

dalam perintah transfer dana sampai dengan diterimanya dana oleh

penerima. Penyelenggara transfer dana, yang selanjutnya disebut

penyelenggara, adalah bank dan badan usaha berbadan hukum Indonesia

bukan bank yang menyelenggarakan kegiatan transfer dana.24

Proses transfer atau pengiriman uang yaitu pemindahan sejumlah uang

atau dana dari suatu unit kerja bank (yang berupa Kantor Pusat, Cabang atau

Cabang Pembantu) ke unit kerja bank lainya.25 Transfer dana yaitu

mentransfer uang atau dana kepada pihak lain dengan tujuan tertentu,

misalnya Bapak Ridho membeli Handphone ke konter seharga

Rp10.500.000,00 (sepuluh juta rupiah) kemudian uang pembayaran tersebut

dikirim ke rekening pihak konter. Banyak tujuan dari transfer dana antar

24Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/23/PBI/2012 tentang Transfer Dana
25Muhamad, Teori dan Praktik Untuk Perbankan Syari’ah, (Yogyakarta : UPP STIM

YKPN, 2013),  380.
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bank, namun substansinya yaitu mengirimkan dana antar rekening dalam

bank yang sama maupun bank yang berbeda.

4. Wakalah

a. Pengertian wakalah

Beberapa definisi wakalah menurut para ulama

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa wakalah adalah tindakan

seseorang mewakilkan dirinya kepada orang lain untuk melakukan

tindakan yang merupakan haknya di mana tindakan tersebut tidak

dikaitkan dengan pemberian kuasa setelah mati, karena tindakan setelah

mati sudah berbentuk wasiat.

Ulama Hanifiyah mengungkapkan bahwa wakalah adalah

seseorang yang mempercayakan orang lain untuk menjadi ganti dirinya

dalam bertindak pada bidang-bidang tertentu yang boleh diwakilkan.

Menurut ulama Syafi'iyah, wakalah adalah suatu ungkapan yang

mengandung pendelegasian sesuatu oleh seseorang kepada orang lain

supaya orang lain itu melaksanakan apa yang boleh dikuasakan atas

nama pemberi kuasa.

b. Rukun Wakalah

Adapun rukun wakalah yaitu:

1) Sighat Ijab qabul

2) yang Berakad; pemberi kuasa (muwakkil) dan penerima kuasa

(wakil).

3) Objek akad; mandat untuk melaksanakan tugas (taukil).
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Akad wakalah dianggap sah, yaitu baik yang dilakukan secara

tanjiz maupun ta’liq maupun dipautkan dengan masa yang akan datang.

Wakalahpun sah apabila ditentukan dengan pembatasan waktu dan kerja

tertentu. 26

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 452 tentang tentang wakalah

menerangkan bahwa:

1) Rukun wakalah terdiri atas wakil, muwakkil dan akad.

2) Akad pemberian kuasa terjadi apabila ada ijab dan kabul.

3) Penerimaan diri sebagai penerima kuasa bisa dilakukan dengan lisan,

tertulis, isyarat, dab/atau perbuatan.

4) Akad pemberi kuasa batal apabila pihak penerima kuasa menolak

untuk menjadi penerima kuasa.27

c. Syarat Wakalah

Syarat wakalah diatur dalam Fatwa DSN No. 10/DSN MUI/IV/2000.

Adapun syarat wakalah sesuai fatwa adalah sebagai berikut:

1) Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan):

a) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang

diwakilkan.

b) orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu,

yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan

untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya.

26Ismail Nawawi, Fikih Muamalah klasik dan Kontemporer,(Bogor: Ghalia Indonesi,
2012), 213.

27 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Depok:Kencana,2017), 123
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2) Syarat-syarat wakil (yang mewakili)

a) Cakap hukum,

b) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya,

c) Wakil adalah orang yang diberi amanat.

3) Hal-hal yang diwakilkan

a) Diketahui dengan jelas oleh orang yang mewakili,

b) Tidak bertentangan dengan syariat Islam,

c) Dapat diwakilkan menurut syari’ah Islam.28

4) Pernyataan kesepakatan (ijab dan qabul) Kesepakatan kedua belah

pihak baik lisan maupun tulisan dengan keikhlasan memberi dan

menerima baik fisik maupun manfaat dari hal yang ditransaksikan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang terencana,

terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis maupun

teoritis.29

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengungkapkan data

yang dilakukan secara sistematis untuk mengungkapkan data yang

diperlukan dalam penelitian yang bersumber dari lapangan atau

pelaksanaannya. Pada penelitian ini penulis menelaah bahan pustaka yaitu

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan

28Fatwa DSN-MUI Nomor 10/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Wakalah
29Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), 5.
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Teknologi Finansial, dan Fatwa DSN MUI Nomor 10/DSN-MUI/VI/2000

Tentang wakalah. Kemudian melihat dan mengamati secara langsung

bagaimana pelaksanaan aturan tersebut pada praktik transfer dana beda bank

tanpa biaya administrasi di aplikasi flip.30

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitia ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu

metode penelitian yang digunakan untuk melakukan pendiskripsian dari

peristiwa yang sudah pernah terjadi di lapangan.31 Dengan pendekatan ini

peneliti memberikan suatu gambaran mengenai praktik transfer dana beda

bank melalui aplikasi flip dalam bentuk kalimat dan paragraf sehingga dapat

diperoleh kesimpulan berupa uraian tentang analisis hukum Islam  dan PBI

Nomor 19/12/PBI/2017 terhadap penyelenggaraan financial technology

dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti ada 2 yaitu :

a. Sumber data primer

Data diperoleh secara langsung dari objek penelitian, yaitu dengan

pelaksanaan akad wakalah pada transaksi transfer dana melalui flip,

Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang

Penyelenggaraan Teknologi Finansial (selanjutnya disebut PBI Fintech),

hasil pengamatan secara langsung melalui aplikasi flip.

30Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), 46.

31A Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan Edisi
Pertama”, (Jakarta: Kencana, 2014), 341.
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b. Sumber data sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelaahan

kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan

pustaka yang memiliki relevansi dengan obyek penelitian dan hasil

wawancara kepada pengguna aplikasi flip.32

4. Teknik Pengumpulan Data

Penyusunan dan pengumpulan data merupakan suatu yang sangat

penting. Oleh karena itu, data harus dikumpulkan secara akurat, relevan, dan

komprehensif bagi persoalan yang diteliti.33

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan proses pengumpulan data tertentu

yang diperoleh melalui pengamatan langsung di lokasi penelitian.34

Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan serta mempraktikkan

proses transaksi transfer dana melalui aplikasi flip di gawai android

(partisipan). Selain itu juga melakukan pencatatan secara sistematik

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

b. Dokumentasi

Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk menunjang

pengolahan data, dengan cara membaca, mengkaji, dan menyimpulkan

32Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, “Penelitian Hukum Normatif,Suatu Tinjauan
Singkat” (Jakarta:CV. Rajawali,1983),  51.

33Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif Dan R&D, Cet. XX” (Bandung:
alfabeta Cv, 2014), 83.

34Burhan Bungin, “Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial Lainnya” (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), 76.
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dokumen dari bahan pustaka yang berupa jurnal, karya ilmiah,

perundang-undangan, artikel, literature dalam internet, peraturan Bank

Indonesia, aplikasi flip dan teori akad wakalah maupun pelaksanaan

observasi serta dokumen terkait yang digunakan untuk menganalisis data.

Metode pengumpulan data yang didapatkan berupa surat-surat, catatan

harian, laporan dan sebagainya merupakan data yang berbentuk tulisan.

c. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak,

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewee) orang yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.35 Data wawancara ini berfungsi untuk membantu

menguatkan apa yang penulis teliti di dalam aplikasi flip apakah

kebijakan itu dilaksanakan oleh aplikasi tersebut.

5.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam

periode tertentu.36 Data yang diperoleh dari pengamatan langsung di

aplikasi flip dan data yang diperoleh dari sumber kepustakaan kemudian

diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif, artinya penyajian data

dalam bentuk tulisan dan menerangkan apa adanya sesuai dengan data yang

diperoleh dari hasil penelitian.

35Lexy J. Moeleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), 186.

36Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2008),
246.
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka penulis

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan: Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang

relevan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II Financial Technology Menurut Hukum Islam Dan Hukum

Positif: Bab ini berisi pembahasan teori Hukum Islam dan peraturan bank

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 dalam Penyelenggaraan Financial

Technology Dalam Transaksi Transfer Dana Beda Bank Melalui Aplikasi Flip.

BAB III Praktik Transaksi Transfer Dana Beda Bank Melalui

Aplikasi Flip: Bab ini memberikan gambaran mengenai  praktik transaksi

transfer dana beda bank melalui aplikasi flip tanpa biaya layanan.

BAB IV Analisis hukum Islam  dan peraturan bank Indonesia

Nomor 19/12/PBI/2017 terhadap penyelenggaraan financial technology

dalam transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip: bab ini

berisi analisis hukum Islam  dan analisis peraturan banj Indonesia Nomor

19/12/PBI/2017 terhadap penyelenggaraan financial technology dalam

transaksi transfer dana beda bank melalui aplikasi flip.

BAB V Penutup: Bab ini berisi kesimpulan yang memuat jawaban dari

rumusan masalah, saran-saran terkait hasil penelitian, dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis paparkan pada bab

sebelumnya, serta menjawab rumusan masalah yang terdapat pada penelitian

ini, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1. Aplikasi flip merupakan salah satu penyelenggara financial technology yaitu

sebagai penyelenggara jasa pembayaran. Transaksi melalui aplikasi flip ini

tidak dipungut biaya jika tidak melebihi batas limit yang telah ditentukan

oleh pihak flip. Flip mendapatkan keuntungan dari layanan selain transfer

dana beda bank yaitu dari flip plus, flip for business dan produk digital di

antaranya pulsa, paket data, listrik PLN, dan top up e wallet.

2. Praktik penggunaan aplikasi flip dalam proses transfer dan beda  bank

sudah sesuai dengan hukum Islam karena selain rukun dan syarat-syarat

wakalah sudah terpenuhi transaksi tersebut juga sesuai dengan prinsip

muamalah dimana transaksi transfer dana ini tidak mengandung gharar dan

dilakukan atas dasar suka rela tanpa paksaan. Adapun dasar dibolehkannya

transaksi transfer dana ini yaitu karena praktik transaksi transfer dana

melalui aplikasi flip ini menggunakan akad wakalah, dimana akad wakalah

ini dibolehkan dalam Islam berdasarkan firman Allah dalam surat Al Kahfi

ayat 19. Selanjutnya mengenai praktik penggunaan aplikasi flip belum

sepenuh sesuai dengan hukum positif yaitu Peraturan Bank Indonesia

Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi Finansial pasal
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8 ayat 1 huruf (a) bahwa penerapan prinsip perlindungan konsumen

dituangkan antara lain dalam perjanjian antara penyelenggara teknologi

finansial dengan konsumen, dan huruf (c) menerapkan prinsip manajemen

risiko dan kehati-hatian. Yang dimaksud dengan “menerapkan prinsip

perlindungan konsumen” adalah penyelenggara teknologi finansial

menerapkan prinsip sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan

perundang-undangan yang mengatur mengenai perlindungan konsumen.

Dalam penyelenggaraan teknologi finansial dalam praktik transaksi transfer

dana beda bank melalui aplikasi flip ini terdapat ketidaksesuaian yaitu

adanya dua kali proses dalam melakukan transfer dana dan ketidakjelasan

waktu kapan dana itu akan sampai ke rekening penerima, sehingga

mengakibatkan menyita banyak waktu. Kemudian selain itu kurang

responsifnya aplikasi flip terhadap pengguna yang sedang mengalami

permasalahan transaksi transfer dana. Baik via chat maupun via email. Oleh

karena itu diduga aplikasi flip ini belum sepenuhnya memberikan

perlindungan terhadap konsumen ketika terjadinya kesalahan yang diperbuat

oleh pihak flip.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, penulis memberikan

beberapa saran kepada pihak flip dan pelanggan flip yaitu sebagai berikut:

1. Untuk pihak flip supaya dapat memproses transaksi transfer dengan waktu

proses yang lebih cepat lagi sehingga jika pihak pengguna melakukan

transaksi transfer ke bank lain tidak perlu menunggu waktu cukup lama.
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Dan bila pengguna flip mengalami kendala dalam transaksi, semoga pihak

flip merespon dengan cepat supaya pengguna merasa aman saat bertransaksi

dengan menggunakan flip.

2.   Untuk pengguna flip supaya dapat bertransaksi sesuai dengan prosedur dan

kesepakatan yaitu jangan sampai lupa mentransfer dengan nominal yang

sesuai dan menyertakan nominal kode unik agar transaksi tersebut dapat

diproses oleh pihak flip ke rekening tujuan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : …………………………………………
Alamat : …………………………………………
Hari, Tanggal : …………………………………………
Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan
1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi
flip ?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi
limit yang telah ditentukan pihak flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat
transaksi transfer dana melalui flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan
terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?
Jawaban :
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………



Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Eviana Citra Devi

Alamat : Desa Kalisalak

Hari, Tanggal : 24 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : dari tahun 2020.

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : cara mendaftarnya melalui aplikasi flip, kemudian veifikasi

dengan email atau nomor telpon dan juga KTP.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : kalo menurut saya ya kelebihannya lebih murah mba, hemat

biaya, tetapi kekurangannya transaksi jadi lumayan lebih lama transaksi

karena membutuhkan waktu untuk dua kali proses.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : buka dihalaman awal flip, pilih menu transfer, pilih bank yang

dituju, masukan nominal rekening, terus jumlah yang harus ditransfer dan

kode uniknya, pilih pembayaran mau pakai rekening apa, karena saya

pakai BRI yang saya tuju BCA, berarti input nomer rekening tujuannya

terus bayar dengan rekening kita. Pokoknya lebih jelas diaplikasi ya mba

barangkali saya salah menyebutkannya.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : sejauh ini belum pernah mba.

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada.



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : tidak masalah mba bagi saya, nominal kode uniknya juga tidak

memberatkan dan masih terbilang murah dibanding biaya transfer pada

umumnya.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti dan paham mba.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : transaksi gagal dan harus diulangi lagi.

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : menghemat biaya dan sangat membantu kebutuhan saya saat

bertransaksi.



TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Andi Sasmito

Alamat : Dusun Kutorojo, Desa Kutorojo

Hari, Tanggal : 27 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : mulai tahun 2020

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : melalui aplikasi flip, kemudian memasukan data pribadi seperti

KTP, email nomor telpon dan lainnya sesuai arahan pihak flip.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : ya mengetahui, kelebihannya murah dan dengan aplikasi flip

kita juga bisa beli pulsa, paket data dan pulsa listrik tetapi kekurangannya

jika jaringan buruk maka transaksi juga akan lama apalagi saat transfer

dana yang membutuhkan waktu cukup lama.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban: yang pertama buka dihalaman awal flip, pilih menu transfer

uang, kemudian pilih bank yang dituju, masukan nominal rekening,

masukkan jumlah uang yang harus ditransfer dan kode uniknya, pilih

pembayaran mau pakai rekening apa, karena saya pakai BNI yang saya

tuju BCA, berarti input nomer rekening tujuannya, kemudian bayar

dengan rekeningku dengan BCA jangan lupa saat pembayaran disertakan

kode unik agar transaksinya berhasil.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : sejauh ini belum pernah mengalami kendala yang buruk,

biasanya karena jaringan saja.

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada mba.



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : tidak masalah mba selagi nominal kode unik itu lebih murah

darpada biaya administrasinya.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : ya terpaksa harus mengajukan pengembalian dana dan

mengulangi transaksinya.

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : hemat biaya, murah dan membantu untuk kebutuhan saya.



TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Fajrul Falah

Alamat : Watusalam, Pekalongan

Hari, Tanggal : 25 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : sejak tahun 2020.

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : saya mendaftar melalui aplikasi flip mba caranya sesuai

petunjuk diaplikasinya.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : kelebihannya seperti biasa bisa menghembat biaya kemudian

juga bisa beli produk digital seperti pulsa, paket data. Kekurangannya ada

limit maksimal transfer Cuma Rp 5.000.000 tiap harinya.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban: seingat saya ya mba, dimulai dari halaman menu flip, pilih menu

transfer , pilih menu rekening bank, klik tujuan bank, masukan nomor

rekening, masukan nominal transfer, klik lanjutkan, pilih metode

pembayan menggunakan saldo flip atau menggunakan ATM yang kita

punya sertakan kode unik, konfirmasi transfer. Kurang lebih seperti itu

mba.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : pernah, waktu itu saya melebihi batas limit hingga akhirnya

dihadapkan dengan dua pilihan mba, membayar biaya administrasi agar

transaksi tetap lancar atau tidak tetapi transaksi akan lebih lama.

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada.



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : tidak masalah mba karena menurut saya tidak memberatkan dan

nantinya juga akan kembali ke saldo flip kita yang dapat dicairkan jika

sudah mencapai nominal Rp 10.000.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : transaksi kita tidak dapat diteruskan oleh PT flip.

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : alasan saya menggunakan flip karena yang utama adalah biaya

administrasi beda bank minim daripada trasnfer pada umumnya.



TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Imam Kamaludin

Alamat : Lingkungan Cokrah, Kajen

Hari, Tanggal : 27 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : tahun 2021.

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : langsung daftar diaplikasi flip mba sudah lengkap panduannya

kita tinggal mengikuti.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : setau saya flip terkenal memiliki kelebihan gratis biaya transfer

dana dibanding dengan transfer pada umunya tapi kekurangan flip

menurut saya lebih memakan waktu lama mba kadang kalau trauble juga

makin lama.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban: pilih menu transfer, pilih menu rekening bank, klik tujuan baru,

pilih bank tujuan transfer, masukkan nomor rekening tujuan kemudian cek

nomor rekening, sistemnya nanti otomatis akan mengecek nomor rekening

tujuan kita, masukkan keterangan transfer jika perlu, klik lanjutkan, pilih

metode trasnfer bisa pakai saldo flip maupun ATM, klik konfirmasi,

masukkan PIN akun kita.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : pernah mba lupa memasukan kode uniknya jadi transaksinya

gagal.

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : tidak masalah karena masih termasuk lebih sedikit nominalnya.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti dan sudah pernah melakukan refund juga.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : transaksi tidak dapat diproses harus mengulangi dari awal.

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : karena hemat biaya adminitrasi aja si mba.



TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Anggi Vira Agati

Alamat : Dusun Pringsurat, Desa Pringsurat

Hari, Tanggal : 23 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : mulai tahun 2019.

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : unduh aplikasi flip di playstore mba kemudian daftar sesuai

arahan dari aplikasi flip.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : kelebihannya murah, dapat menghemat biaya administrasi,

kekurangannya agak lama karena butuh dua kali proses.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban: pilih menu transfer, pilih menu rekening bank, klik tujuan baru,

pilih bank tujuan transfer, masukkan nomor rekening tujuan kemudian cek

nomor rekening, sistemnya nanti otomatis akan mengecek nomor rekening

tujuan kita, klik lanjutkan, pilih metode trasnfer bisa pakai saldo flip

maupun ATM berhubung saya pakai ATM BRI jadi saya trasnfer via

ATM, kemudian klik konfirmasi, dan masukkan PIN akun kita, kemudian

akan ada bukti transfer dari flip ke email kita.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : pernah mba, salah memasukan nominal kode unik saja.

6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada mba



7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : tidak masalah bagi saya toh nanti itu akan kembali ke saldo flip

kita.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti mba saya juga pernah melakukan refund.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : mengajukan refund

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : hemat biaya transfer.



TRANSKIP WAWANCARA PENGGUNA APLIKASI FLIP

Nama : Dina Aeni Nusro

Alamat : 2022

Hari, Tanggal : 23 September 2022

Pewawancara : Faizah

Daftar Pertanyaan

1. Kapan saudara mulai menggunakan aplikasi flip?

Jawaban : saya mulai menggunakan flip baru awal tahun 2022 mba.

2. Bagaimana cara mendaftar atau membuat akun flip ?

Jawaban : cara mendaftarnya bisa mendownload aplikasi dulu di play

store, kemudian nanti di aplikasi flip ada panduannya mba, yang penting

kita menyiapkan KTP buat verifikasi identitas.

3. Apakah saudara mengetahui kelebihan dan kekurangan aplikasi flip ?

Jawaban : yang saya tau ya mba kelebihannya bisa gratis biaya

administrasi walaupun transfer beda bank, kalau kekurangannya itu

menurut saya lebih menyita banyak waktu karena ada dua kali proses

transfer.

4. Bagaimana cara transfer dana menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban: masuk ke menu transfer, pilih menu rekening bank, klik tujuan

baru, pilih bank tujuan transfer, masukkan nomor rekening tujuan

kemudian cek nomor rekening, sistemnya nanti otomatis akan mengecek

nomor rekening tujuan kita, klik lanjutkan, pilih metode trasnfer bisa pakai

saldo flip maupun ATM yang kita miliki transfer, masukkan nominal

transfer dan sertakan kode unik kemudian klik konfirmasi, dan masukkan

PIN akun kita, kemudian akan ada bukti transfer dari flip ke email kita.

5. Apakah saudara pernah mengalami kendala selama menggunakan aplikasi

flip ?

Jawaban : saya pernah mba salah memasukan nominal saat mau transfer,

terus ya saya harus mengulangi dari langkah awal lagi untuk transfer dan

mengajukan refund tapi sayangnya respon dari pihak flip kalau kita ada

kendala menurut saya kurang maksimal.



6. Apakah ada tambahan biaya administrasi jika transaksi telah melebihi

limit yang telah ditentukan pihak flip ?

Jawaban : ada mba tapi biayanya murah.

7. Bagaimana menurut saudara dengan adanya tambahan kode unik saat

transaksi transfer dana melalui flip ?

Jawaban : kalau menurut saya ya oke-oke saja lagian nominalnya kode

unik tidak banyak.

8. Apakah selaku pengguna flip saudara mengerti akan adanya kemungkinan

terjadinya refund apabila transaksi tidak berhasil ?

Jawaban : mengerti mba.

9. Bagaimana jika kita lupa menambahkan kode unik saat transaksi ?

Jawaban : kalau lupa ya kita bisa mengajukan pengembalian dana dan

mengulangi transfer lagi.

10. Apakah alasan saudara menggunakan aplikasi flip ?

Jawaban : menghemat biaya administrasi mba



Lampiran 3

DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA
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Nama : Faizah
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Kec. Batang, Kab. Batang.

Nama Ayah : Miftahuddin (Alm)
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